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Abstrak

Koperasi Karyawan Kalbis Sejahtera (K3S) merupakan sebuah perkumpulan yang didirikan
di Kalbis Institute, salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta Timur. Kegiatan bisnis
paguyuban ini terdiri atas bidang usaha dan simpan pinjam. Kegiatan simpan pinjam di
Paguyuban K3S saat ini masih konvensional yaitu menggunakan sebuah form antara lain
form untuk pendaftaran anggota, pengambilan simpanan, pengajuan pinjaman dana, pen-
gajuan pinjaman barang, dan kasbon yang harus diisi oleh anggota kemudian diserahkan
kepada bendahara K3S untuk diproses lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mem-
bangun aplikasi simpan pinjam berbasis website yang dapat melakukan penginputan data
simpan pinjam anggota, membuat laporan simpan pinjam secara up to date dan dapat diak-
ses secara real time oleh anggota K3S yang ingin melihat simpanan serta potongan gaji tiap
bulan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Web Development Life Cycle
(WDLC), pemodelan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML), MySQL se-
bagai database dan PHP sebagai bahasa pemrograman. Hasil peneltian ini adalah aplikasi
simpan pinjam berbasis website untuk memudahkan anggota K3S melihat rekapan potong
gaji dan laporan simpan pinjam.

Kata Kunci : aplikasi, koperasi, simpan, pinjam, website

Pendahuluan

Koperasi adalah badan hukum yang didirikan
oleh orang perseorangan atau badan hukum
Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modal untuk menjalankan
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan bu-
daya sesuai dengan nilai dan prinsip Kop-
erasi. Dalam kegiatannya, koperasi memiliki
empat jenis kegiatan yang dapat dijalankan se-
bagai dasar operasi bisnisnya. Empat jenis
kegiatan ini menyesuaikan dengan kebutuhan
dari anggota koperasi. Berikut adalah jenis
– jenis koperasi sesuai dengan Undang-undang
antara lain : [1]

a) Koperasi Konsumen Jenis koperasi ini
menjalankan kegiatan yaitu pelayanan
penyediaan barang kebutuhan anggota
dan non-anggota.

b) Koperasi Produsen Jenis koperasi ini
menjalankan kegiatan yaitu pelayanan

pengadaan sarana produksi dan pe-
masaran produksi yang dihasilkan oleh
anggota untuk anggota dan non-anggota.

c) Koperasi Jasa Jenis koperasi ini men-
jalankan kegiatan yaitu pelayanan jasa
non-simpan pinjam yang diperlukan oleh
anggota dan non-anggota.

d) Koperasi Simpan Pinjam Jenis koperasi
ini menjalankan kegiatan yaitu simpan
dan pinjam untuk melayani anggota.

Paguyuban Keluarga Karyawan Kalbis
Sejahtera, selanjutnya disingkat menjadi
Paguyuban K3S, merupakan salah satu con-
toh perkumpulan yang didirikan di Kalbis In-
stitute, salah satu perguruan tinggi swasta
di Jakarta Timur. Sesuai dengan namanya,
paguyuban ini didirikan oleh sekumpulan
karyawan Kalbis Institute yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota terutama untuk memenuhi kebutuhan
anggota dan sebagai pertolongan pertama pada
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kebutuhan darurat keluarga. Kegiatan bisnis
paguyuban ini terdiri atas bidang usaha dan
simpan pinjam.

Kegiatan simpan pinjam di Paguyuban
K3S saat ini masih konvensional yaitu meng-
gunakan sebuah form yang harus diisi oleh
anggota kemudian diserahkan kepada Benda-
hara K3S untuk diproses lebih lanjut. Sim-
panan anggota terdiri dari simpanan pokok,
simpanan wajib dan simpanan sukarela. Sim-
panan pokok merupakan simpanan awal yang
dikeluarkan sejak pertama bergabung menjadi
anggota K3S. Simpanan wajib merupakan sim-
panan yang dikeluarkan anggota wajib tiap
bulan yang hanya bisa diambil jika anggota
tersebut sudah berhenti menjadi anggota K3S.
Simpanan sukarela merupakan simpanan yang
dikeluarkan tiap bulannya oleh anggota dengan
jumlah bebas sesuai yang ditentukan diawal
mendaftar menjadi anggota K3S dan boleh di-
ambil sewaktu-waktu jika ada keperluan.

Proses bisnis yang berjalan saat ini antara
lain proses pengambilan simpanan, pengajuan
pinjaman dana, pengajuan pinjaman barang,
kasbon, dan potongan belanja toko. Kendala
yang dihadapi berdasarkan wawancara dengan
Ketua dan pengurus K3S yaitu belum adanya
sistem atau aplikasi yang dapat membantu la-
poran simpan pinjam tiap bulannya sehingga
bendahara sering mengalami kesalahan peng-
inputan untuk potongan gaji anggota K3S. Se-
lain itu, kendala yang dihadapi anggota K3S
adalah tidak bisa mengecek total simpanan-
nya secara real time, masih menggunakan buku
tabungan dan direkap secara manual oleh ben-
dahara K3S. Hal ini disebabkan masih meng-
gunakan aplikasi Microsoft Excel dalam peng-
inputan data simpan pinjam yang belum bisa
di update laporan bulanannya.

Solusi yang diajukan untuk mengatasi
masalah simpan pinjam pada paguyuban K3S
dalam mengembangkan kegiatannya yaitu den-
gan membangun aplikasi simpan pinjam yang
dapat melakukan penginputan data simpan
pinjam anggota, membuat laporan simpan pin-
jam secara up to date dan dapat diakses se-
cara real time oleh anggota K3S yang ingin
mengambil form K3S dan mengecek simpanan
serta potongan gaji tiap bulan.

Penggunaan teknologi komputer dapat
memberikan kemudahan, kecepatan dan
ketepatan dalam mendapatkan dan mengelola
berbagai macam data dan informasi. Salah

satu penerapan teknologi komputer adalah in-
ternet. Internet merupakan jaringan komputer
yang menghubungkan antara satu komputer
dengan komputer yang lainnya. Sehingga den-
gan menggunakan internet, pengguna teknologi
komputer bisa saling bertukar data dan infor-
masi [2]. Salah satu media penyampaian data
dan informasi yang mudah untuk menggunakan
internet adalah website. Website dapat diakses
diseluruh perangkat elektronik yang terkoneksi
dengan internet dan memiliki browser [3].

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian untuk membangun se-
buah website yang dapat mengakomodasi
kebutuhan-kebutuhan tersebut yaitu aplikasi
simpan pinjam pada paguyuban Keluarga
Karyawan Kalbis Sejahtera (K3S).

Tujuan penelitian ini adalah untuk meran-
cang dan membangun aplikasi simpan pinjam
berbasis website pada paguyuban K3S yang da-
pat dimanfaatkan oleh pengelola kegiatan bis-
nis paguyuban K3S untuk mencatat dan mem-
buat laporan simpan pinjam.

Web Development Life Cycle

WDLC adalah singkatan dari Web De-
velopment Life Cycle yang berarti siklus
hidup (proses) pengembangan web. Proses
Pengembangan Web juga dapat diklasifikasikan
ke dalam berbagai langkah siklus hidup
pengembangan seperti proses pengembangan
perangkat lunak tradisional. Pada dasarnya
pengembangan Web adalah proses mendesain
situs web untuk World Wide Web meng-
gunakan berbagai program dan merancang
teknologi [4]. Tahapan Siklus Hidup Pengem-
bangan Web ditunjukkan pada Gambar 1.

Dari tahapan tersebut jelas bahwa satu-
satunya perbedaan utama antara SDLC dan
WDLC adalah tahap penerbitan, yang mem-
buat total enam tahap dalam WDLC un-
tuk mengembangkan sistem informasi berba-
sis web. Nama-nama semua tahap kecuali
tahap penerbitan masih tetap sama dengan
tahap SDLC tetapi perannya mencerminkan
sifat lingkungan web. WDLC ini diambil seba-
gai dasar untuk melakukan penelitian lebih lan-
jut melalui studi kasus untuk mencari apakah
tahapannya digunakan oleh para praktisi web
(yaitu tim pengembangan web yang terdiri dari
manajer proyek, analis, pengembang dan de-
sainer), untuk mengembangkan berbasis web
sistem Informasi.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 18 No : 3, September 2019,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

288



Gambar 1: Langkah-langkah Web-based Devel-
opment Life Cycle [4]

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebu-
tuhan pengolahan transaksi harian yang men-
dukung fungsi organisasi yang bersifat man-
ajerial dalam kegiatan strategi dari suatu or-
ganisasi untuk dapat menyediakan kepada pi-
hak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan [5].

Pendapat lainnya mengatakan bahwa sis-
tem informasi adalah sistem di dalam suatu or-
ganisasi yang mempertemukan kebutuhan pen-
golahan transaksi harian, membantu dan men-
dukung kegiatan operasi, bersifat manajerial
dari suatu organisasi dan membantu memper-
mudah penyediaan laporan yang diperlukan.

Aplikasi Berbasis Website

Aplikasi berbasis website adalah aplikasi yang
dijalankan melalui browser. Aplikasi ini per-
tama kali dibangun hanya dengan menggu-
nakan bahasa pemrograman yang disebut den-
gan HTML (HyperText Markup Protocol)
dan protocol yang digunakan disebut den-
gan HTTP (HyperText Transfer Protocol ).
Namun, penggunaan hal seperti itu memi-
liki kelemahan, karena semua perubahannya
hanya dapat dilakukan pada level aplikasi.
Pada perkembangan penelitian berikutnya,
para peneliti mengembangkan dengan memper-
luas kemampuan HTML [6].

Dengan mengembangkan kemampuan
HTML menggunakan perangkat lunak tam-
bahan, perubahan informasi dalam halaman
– halaman pada website dapat ditangani den-

gan melakukan perubahan data bukan melalui
program. Sebagai implementasiannya aplikasi
website dapat dikoneksikan ke database. Den-
gan demikian, perubahan yang terjadi dapat
dilakukan oleh operator atau yang beranggung
jawab terhadap data dan tidak menjadi tang-
gung jawab pemrogram atau web master.

Konsep yang mendasari aplikasi website
cukup sederhana, dengan operasi yang melatar
belakangi dengan melibatkan pertukaran in-
formasi antara komputer yang disebut client,
dengan komputer yang disebut server. Server
yang melayani permintaan dari client sebuah
perangkat lunak yang dinamakan webserver.
Webserver digunakan sebagai alat berkomu-
nikasi dengan perangkat lunak lain yang dise-
but middleware, middleware digunakan untuk
pengubungan ke database. Dengan menggu-
nakan model seperti ini dapat mendukung se-
buah website menjadi dinamis, dimana aplikasi
berbasis website beriteraksi dengan database.

Konsep Dasar Basis Data

Basis data terdiri atas 2 kata yaitu basis dan
data. Basis dapat diartikan sebagai markas
atau gudang, tempat bersarang/berkumpul.
Sedangkan data adalah representasi fakta
dunia nyata yang mewakili suatu objek.
Pengertian Basis data adalah himpunan kelom-
pok data yang saling berhubungan yang dior-
ganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat di-
manfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
Basis Data juga merupakan kumpulan data
yang saling berhubungan yang disimpan secara
bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulan-
gan yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai
kebutuhan [7].

Unified Modelling Language

UML merupakan kepanjangan dari Unified
Modeling Language yaitu bahasa spesifikasi
standar untuk mendokumentasikan, menspesi-
fikasikan, dan membangun sistem perangkat lu-
nak. Dapat dikatakan UML merupakan sebuah
tool untuk membuat sebuah objek atau model
untuk merancang dalam pembuatan software
atau aplikasi yang berorientasi pada pada ob-
jek misalnya java dan yang lainnya dalam ben-
tuk diagram [8].

UML adalah bahasa model standar un-
tuk pengembangan cetak biru perangkat lunak.
Bahasa model merupakan bahasa yang memi-
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liki kamus kata dan aturan yang berpusat pada
gambaran konseptual dan fisik dari suatu sys-
tem. UML sebagai bahasa model menyatakan
bagaimana membuat dan membaca model den-
gan benar, namun tidak menyatakan model
apa yang harus dibuat dan kapan seharusnya
dibuat.

Usecase Diagram

Usecase diagram menggambarkan fungsionali-
tas yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang
ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sis-
tem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use-
case merepresentasikan sebuah interaksi antara
actor dengan sistem. Langkah pertama un-
tuk analisis kebutuhan adalah mencari sesuatu
yang berinteraksi dengan sistem. Dalam use-
case, sesuatu diluar sistem yang berinteraksi
dengan sistem disebut actor. Actor class di-
gunakan untuk memodelkan dan menyatakan
peran untuk “pemakai” dari sistem, termasuk
manusia dan sistem lain [8].

Black Box Testing

Black box testing merupakan pengujian yang
berfokus pada spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak, tester dapat mendefin-
isikan kumpulan kondisi input dan melakukan
pengetsan pada spefisikasi fungsional program.
Metode ujicoba sistem dengan black box mem-
fokuskan pada keperluan fungsional dari soft-
ware [9]. Oleh karena itu uji coba black box
memungkinkan pengembangan software untuk
membuat himpunan kondisi input yang akan
melatih seluruh syarat – syarat fungsional su-
atu program. Dalam menggunakan metode
pengujian sistem black box testing ada kesala-
han yang dapat terdeteksi, seperti kebenaran
dokumentasi, akses basis data, hasil akhir pro-
gram. Selain itu black box testing juga memi-
liki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari
black box testing, antara lain :

a) Spesifikasi program dapat ditentukan di
awal

b) Dapat digunakan untuk menilai konsis-
tensi dari program

c) Dalam melakukan testing berdasarkan
spesifikasi

d) Tidak memerlukan melihat kode program
secara detail

Kelemahan dari black box testing, bila spesi-
fikasi dari program yang dibuat kurang jelas
dan ringkas maka akan sulit untuk membuat
dokumentasi dengan tepat.

Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini membahas tentang penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil pengamatan
peneliti mengenai aplikasi simpan pinjam pada
Koperasi Keluarga Karyawan Kalbis Sejahtera
belum pernah dilakukan, namun terdapat topik
yang hampir sama dengan penelitian yang di-
lakukan. Penelitian yang pertama dilakukan
pleh Dimas Al Rasyid dengan judul Sistem In-
formasi Manajemen Pada Paguyuban Keluarga
Karyawan Kalbis Sejahtera menjelaskan ten-
tang Sistem Informasi.

Manajemen dapat digunakan dalam men-
gelola paguyuban K3S di Kalbis Institute un-
tuk meningkatkan dan mempermudah kegiatan
proses bisnis bidang usaha K-Store. Metode
pengambangan sistem menggunakan metode
ADDIE. Hasil dari penelitian ini berupa web-
site untuk sistem informasi manajemen K3S di
Kalbis Institut [10].

Penelitian kedua dilakukan oleh Fahrizal
Surya Panuntun yang berjudul Sistem Infor-
masi Manajemen Koperasi Pegawai Replubik
Indonesia Dengan Studi Kasus KPRI Garuda
menjelaskan bahwa Sistem Informasi Manaje-
men koperasi yang dibangun menggunakan ba-
hasa pemrograman Delphi dan berbasis desk-
top. Penelitiannya bertujuan untuk melakukan
pengolahan data dan pembuatan laporan [11].

Penelitian ketiga dilakukan oleh Meri Azmi
dengan judul Perancangan Dan Implemen-
tasi Sistem Informasi Koperasi Pegawai Negeri
(KPN) Pada Koperasi “Kapur Warna” Ke-
camatan Naggalo Kota Padang menjelaskan
bahwa Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Ka-
pur Warna Kecamatan Nanggalo Kota Padang
merupakan salah satu koperasi yang bergerak
dalam usaha simpan pinjam. Dalam pengelo-
laan data masih secara manual menggunakan
aplikasi Microsoft Excel. Sistem ini diran-
cang berbasis web agar nantinya sistem ini bisa
diintegrasikan secara online sehingga setiap
anggota koperasi bisa melihat secara berkala
data atas simpanan, pinjaman dan perkemban-
gan usaha koperasi ini [12].
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Metode Penelitian

Metode penelitian berhubungan dengan prose-
dur, alat serta desain penelitian yang digu-
nakan dalam melaksanaan penelitian. Taha-
pan proses dalam penelitian ini mengalir sesuai
dengan alur yang logis. Tujuannya adalah
memberikan petunjuk yang jelas, teratur dan
sistematis. Tahapan penelitian ini dapat dili-
hat pada Gambar 2.

Gambar 2: Diagram alur langkah-langkah
penelitian

Menetapkan Permasalahan dan Tu-
juan

a) Peneliti menentukan permasalahan yang
sedang terjadi pada Paguyuban K3S, di-
mana sistem yang digunakan Paguyuban
K3S saat ini dalam menjalankan proses
bisnisnya masih ada yang menggunakan
cara manual. Kegiatan simpan pinjam di
Paguyuban K3S saat ini masih konven-
sional yaitu menggunakan sebuah form
yang harus diisi oleh anggota kemudian
diserahkan kepada Bendahara K3S untuk
diproses lebih lanjut.

b) Proses bisnis yang berjalan saat ini pada
simpan pinjam K3S antara lain proses

pengajuan pinjaman dana, pengajuan
pinjaman barang, kasbon, dan poton-
gan belanja toko. Kendala yang di-
hadapi berdasarkan wawancara dengan
Ketua dan pengurus K3S yaitu belum
adanya sistem atau aplikasi yang da-
pat membantu laporan simpan pinjam
tiap bulannya sehingga bendahara sering
mengalami kesalahan penginputan un-
tuk potongan gaji anggota K3S. Selain
itu, kendala yang dihadapi anggota K3S
adalah tidak bisa mengecek total sim-
panannya secara real time, masih meng-
gunakan buku tabungan dan direkap se-
cara manual oleh bendahara K3S. Hal ini
disebabkan masih menggunakan aplikasi
Microsoft Excel dalam penginputan data
simpan pinjam yang belum bisa di update
laporan bulanannya.

c) Berdasarkan permasalahan yang telah di-
jelaskan, maka peneliti mengusulkan un-
tuk membangun sebuah aplikasi sim-
pan pinjam berbasis web yang dapat
melakukan penginputan data simpan pin-
jam anggota, membuat laporan simpan
pinjam secara up to date dan dapat di-
akses secara real time oleh anggota K3S
yang ingin mengambil form K3S dan
mengecek simpanan serta potongan gaji
tiap bulan.

Pengumpulan Data

Tahap ini peneliti mengumpulkan data un-
tuk mendukung kebutuhan dari sistem yang
akan dirancang dan memberikan solusi dari
permasalahan. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini terdiri dari studi literatur,
wawancara dan observasi.

a) Wawancara Pada tahap ini peneliti
melakukan wawancara dengan pihak
yang terkait dengan permasalahan sis-
tem yang sedang berjalan. Peneliti
melakukan wawancara dengan Ketua
Paguyuban K3S untuk mendapatkan in-
formasi mengenai masalah yang dihadapi
oleh pihak K3S, kebutuhan sistem, dan
perancangan sistem sesuai dengan kebu-
tuhan koperasi.

b) Observasi Tahap ini peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan
yang dilakukan oleh pihak paguyuban
K3S dalam mengelola dan mengolah data
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serta membuat laporan sesuai dengan ke-
butuhan koperasi. Tujuan dari observasi
yang dilakukan peneliti adalah mendap-
atkan informasi yang tepat mengenai per-
masalahan yang sedang terjadi.

Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap ini peneliti melakukan analisis ke-
butuhan untuk sistem yang akan dibuat
oleh peneliti. Analisis kebutuhan sistem
berisi tentang faktor-faktor yang mempen-
garuhi pembuatan sistem (perangkat lunak dan
perangkat keras) yang digunakan oleh peneliti.
Berdasarkan kegiatan penelitian untuk sistem
yang sedang berjalan di Koperasi Kalbis Insti-
tute, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa informasi yang dapat dianalisa. in-
formasi dan berita tersebut ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3: Analisis kebutuhan aplikasi simpan
pinjam K3S

Analisis Kebutuhan Data

Tahap ini peneliti melakukan analisis kebu-
tuhan untuk data yang dibutuhkan oleh sistem
yang akan dibangun. Analisis kebutuhan data
memiliki dua jenis, yaitu kebutuhan fungsional
dan kebutuhan fungsional.

a) Analisis Kebutuhan Data Fungsional

Tahap ini peneliti melakukan analisis ke-
butuhan data fungsional yang berkaitan
dengan sistem. Berikut adalah Tabel
1 memberikan gambaran dari kebutuhan
data fungsional dari user.

Berikut adalah Tabel 1 memberikan gam-
baran dari kebutuhan data fungsional
dari user.

Tabel 1: Kebutuhan data fungsional

b) Analisis Kebutuhan Data Non Fung-
sional

Tahap ini peneliti melakukan analisis ke-
butuhan data non fungsional dari analisis
yang ditentukan untuk sistem yang akan
dibangun. Berikut adalah kebutuhan sis-
tem meliputi kebutuhan hardware dan
software:

(a) Perangkat keras berupa seperangkat
komputer dengan spesifikasi Proces-
sor Intel® CORE� i5-2450M, CPU
@2.5 GHz, 4.0 GB RAM.

(b) Perangkat lunak berupa Microsoft
Windows 7, aplikasi Macromedia
Dreamweaver 8 sebagai editor teks
membuat web, Adobe Photoshop se-
bagai tools untuk membuat banner
dan gambar, MySQL sebagai soft-
ware database, XAMPP server se-
bagai web server.
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Perancangan Sistem

Pada tahap ini peneliti melakukan peran-
cangan sistem menggunakan diagram Unified

Modelling Language (UML) yaitu use case di-
agram. Berikut adalah use case diagram Ap-
likasi Simpan Pinjam Koperasi Kalbis Institute
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4: Usecase diagram aplikasi simpan pinjam K3S

Jenis, Syarat dan Prosedur Simpan
Pinjam Koperasi

Jenis simpanan anggota terdiri dari simpanan
pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela.
Sedangkan kode anggota diperoleh dari nomor
induk karyawan yang masih aktif. Jenis sim-
panan K3S ditunjukkan pada Tabel 2 dan
besaran simpanan ditunjukkan pada Tabel

3. Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh
anggota K3S dalam melakukan pengajuan per-
mohonan peminjaman dana melalui Koperasi
adalah sebagai berikut:

a) Saldo simpanan adalah saldo mengendap
selama 3 bulan sebelum peminjaman

b) Saldo simpanan min 1/3 dari total pin-
jaman (

∑
simpanan wajib + sukarela) x
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c) Cicilan maksimal 10x (bunga 1% perbu-
lan flat)

d) Sebelum pinjaman lunas, tidak boleh
mengajukan pinjaman lagi.

e) Pemberian pinjaman dilakukan
berdasarkan azas pemerataan kesem-
patan

f) Pelunasan pinjaman lebih awal tidak
dikenakan jasa pinjaman.

g) Jasa pinjaman dikenakan minimal 50%
dari total jasa pinjaman

Adapun alur atau prosedur peminjaman dana
dan barang di K3S ditunjukkan pada Gambar
5.

Gambar 5: ERD Aplikasi Simpan Pinjam
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Perancangan Basis Data

Perancangan Basis Data menggunakan En-
tity Relationship Diagram yang merupakan su-
atu model untuk menjelaskan hubungan antar
data dalam basis data berdasarkan objek-objek
dasar data yang memiliki hubungan antar re-
lasi [13]. ERD ditunjukkan pada Gambar 6.

Perancangan Tampilan

Perancangan tampilan aplikasi simpan pinjam
K3S meliputi menu login user, menu utama,
menu simpanan anggota, menu laporan sim-
panan, menu simpan pinjam dan rekapan po-
tongan gaji anggota.

Pengkodean

Tahap ini peneliti melakukan pengkodean
berdasarkan analisis, rancangan dan pemod-
elan yang telah dilakukan peneliti. Tahapan
ini dilakukan untuk membuat program dengan
menuliskan script menggunakan bahasa pem-
rograman PHP, CSS, dan Java Script

Pengujian Sistem

Tahap ini peneliti melakukan uji coba (testing)
dari sistem yang telah dibangun sedemikian
rupa. Peneliti menggunakan metode black box
testing dan dilakukan langsung oleh user yang
berhubungan langsung dengan sistem.

Hasil

Tahap terakhir yang dilakukan peneliti adalah
melakukan evaluasi dari keseluruhan sistem
yang telah dibangun yaitu melakukan moni-
toring terhadap user yang menjalankan sistem
untuk mengetahui kelemahan yang terdapat
dalam sistem.

Uji Coba Sistem Baru

Tahap ini peneliti melakukan uji coba (testing)
dari sistem yang telah dibangun sedemikian
rupa. Peneliti menggunakan metode black box
testing dan dilakukan langsung oleh user yang
berhubungan langsung dengan sistem.

Tabel 2: Jenis Simpanan K3S

Keterangan
Simpanan

Pokok

Simpanan

Wajib

Simpan-

an Su-

karela

Penentuan

besar

simpanan

Berdasarkan

jabatan pada

saat mendaftar

Berdasarkan

jabatan pada

saat

pembayaran

simpanan

Bebas

Kapan

simpanan

harus

dibayar

Satu kali, saat

masuk menjadi

anggota

Setiap bulan
Setiap

bulan

Kapan

simpanan

dapat

diambil

Saat keluar

menjadi

anggota

Saat keluar

menjadi

anggota

Bebas

Tabel 3: Besaran Simpanan Anggota K3S

Keterangan
Simpanan

Pokok

Simpanan

Wajib

Simpanan

Sukarela

Yayasan, Rektor,

Direktur Pelaksana
200.000 125.000 Bebas

Dekan, Wakil

Rektor, Direktur
150.000 100.000 Bebas

Kaprodi, Manager,

Kabiro
100.000 75.000 Bebas

Dosen,
Koordinator,
Sekprodi

50.000 50.000 Bebas

Staff 25.000 25.000 Bebas

Implementasi dan Hasil

Pada tahap ini merupakan hasil implementasi
program Aplikasi simpan pinjam berbasis web-
site pada Koperasi Kalbis Institute yang ter-
diri dari tampilan menu login user, menu reg-
istrasi, menu simpanan anggota, menu laporan
simpanan, menu simpan pinjam dan rekapan
potongan gaji anggota yang ditunjukkan pada
Gambar 7 hingga 12.
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Gambar 6: ERD Aplikasi Simpan Pinjam

Gambar 7: Tampilan Menu Login Aplikasi
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Gambar 8: Tampilan Menu Registrasi anggota

Gambar 9: Tampilan Menu Simpanan Anggota
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Gambar 10: Tampilan Laporan Simpanan Anggota

Gambar 11: Tampilan Menu Pinjaman Anggota
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Gambar 12: Menu Rekapan Potongan Koperasi Anggota K3S

Tabel 4: Skenario Pengujian

Pengujian Sistem

Uji coba yang dilakukan untuk menginte-
grasikan modul sesuai proses bisnis dari ap-

likasi. Pengujian dilakukan yaitu aspek fung-
sionalitas.

a) Skenario Pengujian

Uji coba dilakukan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan aplikasi sim-
pan pinjam Koperasi Kalbis Institute.
Untuk uji coba ini keberadaan user san-
gat dibutuhkan mengingat secara bisnis,
dari aplikasi harus disesuaikan pada ke-
butuhan yang pernah didokumentasikan
di awal. Berikut tabel pengujian yang
telah dilakukan kepada ketua, pengurus
dan anggota Koperasi Kalbis Institute, li-
hat Tabel 4.

b) Butir Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menguji se-
tiap proses dan kemungkinan kesalahan
yang terjadi untuk setiap proses. Pengu-
jian ini dilakukan secara black box, yaitu
pengujian dilakukan dengan hanya mem-
perhatikan masukan ke sistem dan kelu-
aran ke sistem. Pengujian black box di-
tunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5: Butir Pengujian
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Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa aplikasi yang dibuat oleh peneliti dapat
diterima dan diimplementasikan pada Koperasi
Karyawan Kalbis Institute. Aplikasi ini se-
cara fungsional mengeluarkan hasil 100% valid
dari enam buah butir pengujian yang telah di-
lakukan sehingga dapat bermanfaat dan digu-
nakan selanjutnya oleh pihak Koperasi.

Penutup

Pada penelitian ini dihasilkan aplikasi sim-
pan pinjam Koperasi Kalbis Institute berba-
sis web yang mampu memberi kemudahan bagi
anggota dan pengurus Koperasi dalam melihat
laporan simpanan dan pinjaman. Fitur-fitur
aplikasi simpan pinjam Koperasi Kalbis Insti-
tute berbasis web meliputi menu login user,
menu utama, menu pendaftaran anggota baru,
menu simpanan, menu pinjaman dan menu la-
poran simpan pinjam. Metode pengemban-
gan sistem yang digunakan adalah metode Web
Development Life Cycle (WDLC). Pemodelan
sistem yang digunakan adalah Unified Mod-
elling Language (UML). Jenis pengujian yang
digunakan pada penelitian ini adalah black
box testing dengan klasifikasi alpha testing.
Dari hasil pengujian langsung bersama Ketua
dan pengurus Koperasi Kalbis Institute, dis-
impulkan bahwa sistem yang digunakan su-
dah berjalan sesuai dengan kebutuhan Kop-
erasi. Dari evaluasi dan monitoring penggu-
naan aplikasi simpan pinjam yang harus diper-
baiki yaitu menambahkan menu laporan yang
disajikan dibuat dalam format tabel yang da-
pat di export ke dalam bentuk file excel atau
pdf. Pada tampilan aplikasi simpan pinjam
masih sederhana, sehingga perlu ditambahkan
background dan kesesuaian warna tulisan agar
lebih mudah dibaca.
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